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ABSTRAK 

Sri Neviyanti Sarman: 1601105051. “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematika Siswa Pada Masa Pandemi COVID-19 Di MTs Negeri 21 Jakarta”. 

Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendiidkan Matematika Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis 

matematika siswa dengan menggunakan beberapa indikator, yaitu klarifikasi, 

assessment, strategi dan taktik, serta inferensi. Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode penelitian yang digunakan 

deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 8 khususnya kelas 8-4 

di MTs Negeri 21 Jakarta tahun ajaran 2019-2020. Subjek yang dipilih terdiri dari 

enam siswa berdasarkan tingkat kemampuan berpikir kritis matematika yaitu 

tingkat tinggi, sedang, dan rendah. Pengambilan subjek masing-masing dua siswa 

pada setiap tingkatannya. Pengelompokkan kategori dipilih berdasarkan nilai tes 

siswa yang diambil dari hasil tes kemampuan berpikir kritis matematika. Data 

dalam penelitian ini diperoleh dari tes dan wawancara. Teknik analisis data yang 

dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data yang digunakan adalah teknik 

triangulasi waktu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis matematika siswa MTs Negeri 21 Jakarta dari ketiga soal tes yang diberikan 

masih tergolong rendah, hal ini berdasarkan tes dan wawancara dengan siwa. 

 

 

Kata kunci: Berpikir Kritis Matematika, Pandemi COVID-19 
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ABSTRACT 

Sri Neviyanti Sarman: 1601105051. "Analysis of Students' Critical Thinking 

Ability during the COVID-19 Pandemic at MTs Negeri 21 Jakarta". Essay. 

Jakarta: Mathematics Education Study Program, Teacher Training and Education 

Faculty, Prof. Muhammadiyah University. DR. HAMKA, 2020. 

 

This study aims to analyze students' critical mathematical thinking skills using 

several indicators, namely clarification, assessment, strategy and tactics, and 

inference. The research approach used is a qualitative approach with descriptive 

research methods used. The subjects in this study were students in grade 8, 

especially grades 8-4 at MTs Negeri 21 Jakarta for the 2019-2020 school year. 

The subjects selected consisted of six students based on their level of critical 

thinking skills in mathematics, namely high, medium, and low levels. Taking the 

subject of each of two students at each level. The category grouping was selected 

based on the student's test scores which were taken from the results of the 

mathematics critical thinking ability test. The data in this study were obtained 

from tests and interviews. The data analysis technique was carried out through 

several stages, namely data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 

Checking the validity of the data used is the time triangulation technique. The 

results of this study indicate that the critical thinking skills of students of MTs 

Negeri 21 Jakarta from the three test questions given are still low, this is based on 

tests and interviews with students. 

 

 

Keywords: Mathematical Critical Thinking, COVID-19 Pandemic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejak dinyatakannya COVID-19 sebagai pandemi, kebijakan-

kebijakan pada bidang pendidikan di Indonesia berubah. Bidang 

pendidikan pun mengalami gangguan yang cukup signifikan. Oleh karena 

itu, sekolah dan universitas telah diliburkan baik secara nasional atau skala 

lokal di beberapa negara terjangkit pandemi COVID-19 (Gunawan et al., 

2020). Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan 

Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran COVID, dalam 

Surat Edaran tersebut dijelaskan bahwa proses belajar dilaksanakan di 

rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh untuk memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa (Mendikbud, 2020). 

Kebijakan belajar di rumah ini dilakukan untuk mengurangi interaksi fisik 

sebagai upaya pencegahan penularan virus corona jenis baru atau COVID-

19 (Oktawirawan, 2020).  

Kegiatan pembelajaran yang biasanya dilaksanakan di sekolah 

dengan tatap muka langsung antara guru dengan siswa, kini harus 

dilakukan dari rumah secara jarak jauh melalui pembelajaran daring. 

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang memanfaatkan 

teknologi, dimana siswa mencoba untuk mengatasi beberapa tugas dan 

pengambilan keputusan pada setiap waktu (Gunawan et al., 2020). 
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Penggunaan media daring juga memungkinkan siswa untuk mendapatkan 

informasi yang lebih luas melalui internet (Hastini et al., 2020). 

Penggunaan internet pada pembelajaran daring yaitu siswa dapat 

berinteraksi dengan guru menggunakan beberapa aplikasi seperti google 

classroom, video converence, zoom, whatsapp ataupun yang lainnya. 

Namun pelaksanaan proses pembelajaran daring memiliki beberapa 

kendala. Salah satu kendala terberat dalam pembelajaran daring adalah 

pada mata pelajaran matematika (Mustakim, 2020). Problematika saat ini 

adalah masih banyak siswa yang menganggap matematika pelajaran yang 

sulit. Sebagaimana pendapat Auliya (2016), kesulitan tersebut dikarenakan 

karakteristik matematika yang bersifat abstrak, logis, sistematis, dan penuh 

dengan lambang serta rumus yang membingungkan. Adapun pendapat lain 

dari Yusuf & Fitriani (2020) bahwa kesulitan mata pelajaran matematika 

karena terdapat banyak rumus yang harus dihafal. Kesulitan yang ada 

dalam mata pelajaran matematika menuntut kreativitas guru mata 

pelajaran matematika untuk mengembangkan pembelajarannya, baik 

dalam hal metode maupun media yang digunakan (Mustakim, 2020).  

Berdasarkan hasil Trend in International Mathematics and Science 

Study (TIMSS) dan Programme for International Student Assessment 

(PISA) tahun 2015, kemampuan matematika siswa Indonesia masih 

tergolong rendah yaitu Indonesia menempati peringkat 44 dari 49 negara 

(IEA, 2016) dan peringkat 63 dari 70 negara (OECD, 2016). Hal ini 

diperkuat dari hasil penelitian oleh Suryanto dan Somerset dalam Marwan 
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& Ikhsan (2016) terhadap 16 SMP pada beberapa provinsi di Indonesia 

yang menunjukkan bahwa hasil tes mata pelajaran matematika sangat 

rendah, terutama pada soal cerita (aplikasi matematika). Didalam 

pembelajaran matematika, kemampuan yang diperlukan siswa adalah 

kemampuan berkomunikasi, berpikir kritis dan berpikir kreatif (Maharani 

et al., 2019). 

Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan salah satu 

kemampuan yang seharusnya dimiliki oleh setiap siswa untuk memecahkan 

masalah matematika tak terkecuali siswa Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) (Mahmuzah et al., 2014). Namun berdasarkan penelitian, 

kemampuan berpikir kritis siswa masih tergolong rendah hal ini ditunjukkan 

dengan kurang terlatihnya siswa pada situasi seperti menguji, 

mempertanyakan, menghubungkan, mengevaluasi dalam suatu situasi (Dewi 

et al., 2019). Rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika terutama soal yang berbentuk uraian yang lebih menekankan 

pada penguasaan konsep dan berpikir kritis (Mardiyanti et al., 2018). Siswa 

masih terpaku pada contoh soal yang diberikan. Hal ini mengakibatkan 

siswa tersebut kesulitan apabila menghadapi soal yang berbeda dengan 

contoh soal. Siswa kurang percaya diri apabila mengerjakan soal dengan 

cara yang berbeda dengan cara yang ada di buku. Rendahnya kemampuan 

berpikir kritis terungkap dari hasil penelitian Syahbana (2012) bahwa 

sekolah justru mendorong siswa memberi jawaban yang benar daripada 

mendorong mereka memunculkan ide-ide baru atau memikirkan ulang 

6/4

Analisis Kemampuan Berpikir..., Sri Neviyanti Sarman, FKIP, 2020.



4 
 

 

kesimpulan-kesimpulan yang sudah ada. Hasil dari penelitian Hendryawan 

et al. (2017) menyatakan bahwa kurangnya implementasi berpikir kritis 

dalam pembelajaran matematika telah menyebabkan rendahnya kemampuan 

berpikir kritis siswa.  

Kemampuan berpikir kritis sangatlah diperlukan oleh siswa agar 

siswa tersebut dapat memperoleh suatu gagasan yang dapat digunakan untuk 

memecahkan suatu permasalahan. Kemampuan berpikir kritis penting untuk 

dimiliki oleh seseorang, karena berpikir kritis dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah dan sebagai pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan yang tepat (Afifah & Nurfalah, 2019). Menurut Rosalina dalam 

Widiantari et al. (2016) siswa yang berpikir kritis adalah siswa yang mampu 

memahami, memecahkan masalah, mengambil keputusan, serta meneliti 

permasalahan yang diberikan sehingga mereka mampu menolong dirinya 

atau orang lain dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi.  

Berdasarkan paparan diatas terkait rendahnya kemampuan berpikir 

kritis siswa dan adanya perubahan sistem pembelajaran dikarenakan 

pandemi COVID-19 maka maka peneliti ingin melakukan suatu penelitian 

yang berjudul “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa 

Pada Masa Pandemi COVID-19 Di MTs Negeri 21 Jakarta”.   

B. Fokus dan Subfokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut, fokus penelitiannya adalah 

kemampuan berpikir kritis matematika siswa. Adapun subfokus yang terkait 
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dengan topik penelitian adalah indikator kemampuan berpikir kritis 

matematika. 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian maka peneliti 

merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: “Bagaimana 

kemampuan berpikir kritis matematika siswa pada masa pandemi COVID-

19 di MTs Negeri 21 Jakarta?” 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis matematika siswa pada 

masa pandemi COVID-19 di MTs Negeri 21 Jakarta. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan ilmu yang berguna 

untuk penelitian berikutnya serta menjadi ilmu baru yang berguna dalam 

dunia pendidikan terutama dalam pendidikan Sekolah Menengah Pertama 

(SMP). 

2. Manfaat Empirik 

Penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak 

sebagai berikut: 

a. Bagi Peneliti 

Untuk menambah pengetahuan, wawasan, dan pengalaman dalam 

menerapkan pengetahuan yang sudah diperoleh di bangku kuliah terhadap 
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masalah yang dihadapi di bidang pendidikan agar menjadi guru yang 

profesional di masa mendatang. 

b. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian  ini  diharapkan  dapat  menjadi referensi bagi peneliti yang akan 

melakukan penelitian-penelitian yang sejenis selanjutnya. 

c. Bagi Program Studi 

Dapat menjadi prasyarat untuk memperoleh gelar sarjana 

d. Bagi Sekolah 

Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dan 

bahan pertimbangan untuk dijadikan sebagai salah satu bahan alternatif 

dalam kemajuan semua pembelajaran di sekolah, terutama pembelajaran 

matematika. 
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